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ABSTRAK

Kesejahteraan spiritual merupakan suatu hal penting yang perlu diperhatikan bagi pasien
kanker payudara. Rendahnya kesejahteraan spiritual dapat membuat pasien putus asa
dan merasa tidak bermakna, terlebih saat stadium penyakit mulai berkembang menjadi
stadium lanjut. Tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan stadium penyakit dengan
kesejahteraan spiritual pasien kanker payudara. Desain penelitan menggunakan
pendekatan cross sectional. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive
sampling sebanyak 32 responden. Hasil penelitian didapatkan 24 responden (75%)
berada pada stadium 3 dan kesejahteraan spiritual dengan kategori sedang sebanyak 22
responden (68.8%). Uji korelasi spearman rho menunjukkan adanya hubungan yang
signifikan antara stadium penyakit dengan kesejahteraan spiritual pasien kanker payudara
(p value 0.028 < 0.05) dengan koefisien korelasi -0.389. Kesimpulan terdapat hubungan
antara stadium penyakit dengan kesejahteraan spiritual pasien kanker payudara dengan
nilai korelasi cukup dan mempunyai korelasi negatif artinya semakin rendah stadium
penyakit maka kesejahteraan spiritual pasien kanker payudara akan semakin baik. Hasil
penelitian ini diharapkan pasien bisa menjaga kesehatan dan patuh dalam program terapi
sehingga stadium penyakit tidak bertambah parah, selain itu responden diharapkan bisa
mendekatkan diri pada Tuhan yang Maha Esa agar kesejahteraan spiritual menjadi lebih
baik.

Kata Kunci: Stadium Penyakit, Kesejahteraan Spiritual, Kanker Payudara

ABSTRACT

Spiritual well-being is an important thing that needs to be considered for breast cancer
patients. Low spiritual well-being can make patients hopeless and feel insignificant,
especially when the disease stage begins to develop into an advanced stage. The
purpose of the study to know the relationship disease stage and spiritual well-being of
breast cancer patients. The design of research used a cross sectional approach. The
sampling technique used purposive sampling as many as 32 respondents. The results
showed that 24 respondents (75%) were in stage 3 and spiritual well-being in the
moderate category was 22 respondents (68.8%). Spearman rho correlation test showed a
significant relationship between disease stage and spiritual well-being of breast cancer
patients (p value 0.028 < 0.05) with a correlation coefficient of -0.389. The conclusion that
there was a relationship between the stage of the disease and the spiritual well-being of
breast cancer patients with a sufficient correlation value and has a negative correlation
meaning that the lower stage of the disease, so the spiritual well-being of breast cancer
patients will be better. Results of this study, respondents were hoped that could
maintained their health and complied the therapy program so that the stage of the disease
does not get worse, besides that respondents were expected to be able to get closer to
God Almighty so that spiritual well-being will be better.
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PENDAHULUAN

Kanker payudara merupakan
kelompok neoplasma yang sangat
heterogen dan mempunyai
perbedaan fitur biologis, Klinis,
prognosis dan respon berbeda
terhadap pengobatan antara satu
orang dengan yang lain (Kaminska
et al., 2015). Menurut Charalambous
et al (2017) kanker payudara
menjadi penyebab utama kematian
pada wanita di seluruh dunia. World
Health Organization (WHO) tahun
2017 menyatakan terdapat 571.000
kasus kanker payudara yang
mengalami kematian.

Kejadian kanker payudara di Asia
meningkat pada wanita usia muda
(Keramatinia et al., 2014). Data
WHO (dalam Lumintang et al., 2014)
menyebutkan  terdapat 209.000
kasus baru di Asia setiap tahun
khususnya di Asia Tenggara.
Menurut WHO (dalam Abidin et al.,
2014) memprediksi angka prevalensi
kanker payudara pada 2010 sebesar
11 juta dan akan mengalami
peningkatan di tahun 2030 menjadi
27 juta penduduk.

Angka kejadian kanker payudara
berada pada posisi kedua setelah
kanker servik di Indonesia. Menurut
data Riset Kesehatan Dasar
(riskesdas) tahun 2013 menyatakan
prevalensi kanker payudara
mencapai 0.5 permil wanita di
Indonesia (Kemenkes RI, 2015).
Berdasarkan Data riskesdas (2013)
Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta merupakan provinsi
dengan angka kejadian kanker
payudara paling tinggi mencapai 2.4
permil wanita (Kemenkes RI, 2015).
Menurut riskesdas Tahun 2018
angka kejadian mengalami
peningkatan menjadi 4.9 per 1000
orang.

Pengobatan kanker payudara
pada stadium lanjut sangat sulit dan
hasilnya kurang memuaskan
(Manuaba, 2008). Pada stadium
lanjut, pasien kanker payudara tidak
hanya mengalami berbagai masalah
fisik, tetapi juga  mengalami
gangguan psikososial dan spiritual.

Beberapa faktor yang
mempengaruhi  konsep  spiritual
antara lain pengalaman hidup,
perkembangan, budaya, serta
persepsi individu terkait hidup dan
kehidupan. Hal yang dianggap
sangat berharga bagi pasien dengan
stadium lanjut (terminal) adalah
tentang spiritual (Murray, 2004).
Menurut Guillory et al (1997) bahwa
seseorang yang menderita penyakit
kronis / terminal lebih mencari
makna kehidupan untuk
memperpanjang kelangsungan
hidup. Perhatian seseorang terfokus
pada pemahaman proses kehidupan
dan keterikatan dengan kekuatan
yang lebih tinggi, apabila sudah tidak
ada lagi cara untuk sembuh.

Kebutuhan spiritual merupakan
hal penting yang harus dipenuhi.
Puchalski  (2009)  menyebutkan
bahwa tidak semua penyakit dapat
disembuhkan tapi tetap ada
kesempatan untuk penyembuhan
(healing).  Penyembuhan  dapat
diartikan sebagai penerimaan
terhadap penyakit dan rasa tentram
menjalani kehidupan karena spiritual
menjadi inti dari penyembuhan”.
Kebutuhan spiritual menjadi bagian
penting dari kesehatan mental, fisik
dan emosional sehingga pasien
kanker payudara mampu mencapai
kesejahteraan spiritual (Ratnawati,
2019).

Menurut Ellison (1983)
kesejahteraan spiritual (spiritual well-
being_j) merupakan kondisi yang
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mendasari kepuasan dalam hidup
serta mempunyai tujuan serta
kemampuan dalam
mengekspresikan hubungan
seseorang dengan Allah SWT.
Kesejahteraan spiritual pada pasien
kanker payudara dapat memberikan
pengaruh positif pada pasien kanker
untuk menemukan makna dan tujuan
hidup. Seseorang yang mengalami
kanker payudara disebut sejahtera
secara spiritual saat seseorang itu

mampu menyelesaikan dan
menghadapi setiap masalah
dikehidupannya.

Seseorang dengan kanker
payudara yang mempunyai
kesejahteraan spiritual dapat

menuntun untuk berperilaku positif
guna mendukung kesehatan seperti
berdoa guna meningkatkan kualitas
dan kesempatan hidup serta
sehingga mendapatkan kepuasan
hidup. Menurut Fisher (2011)
kesejahteraan spiritual adalah
hubungan dengan diri, orang lain,
lingkungan dan transenden lainnya
(Sang pencipta) yang sesuai dengan
eksistensi manusia untuk
meningkatkan kesehatan spiritual.

Seseorang yang menderita
kanker payudara bisa mendapatkan
kepuasan hidup apabila pasien
mempunyai sikap yang optimis dan
dapat memaknai hidup, sehingga
pasien mampu menyesuaiakn
(adaptasi) dengan  penyakitnya.
Kesejahteraan spiritual dapat
menjadi indikator kualitas kehidupan
individu, karena individu yang
sejahtera secara spiritual akan
menjalani kehidupan secara harmoni
baik sebagai pribadi maupun
sebagai bagian lingkungan sosial.

METODE

Penelitan  ini  menggunakan
metode cross sectional yaitu sebuah
penelitian tentang hubungan antara
faktor risiko dengan efek, dimana

pendekatan observasi atau
pengumpulan data diambil sekaligus
pada suatu saat (point time
approach). Hal ini berarti setiap
subyek penelitan hanya diamati
sekali saja dan  pengukuran
dilakukan terhadap status karakter
atas variabel subyek pada saat
pemeriksaan (Notoadmodjo, 2010).

Variable independent (bebas)
adalah stadium penyakit. Variabel
dependent pada penelitian adalah
kesejateraan spiritual. Penelitian di
Lakukan bulan Februari 2020 di
RSUD Kota Yogyakarta. Populasi
dalam penelitian ini adalah Seluruh
pasien kanker payudara yang
menjalani kemoterapi.

Penelitan  ini  menggunakan
teknik purposive sampling yaitu
teknik pengambilan sampel dengan
menentukan kriteria-kriteria tertentu
(Sugiyono, 2008). Kriteria inklusi
penelitian ini  adalah bersedia
menjadi responden penelitian,
pasien kanker payudara yang
menjalani kemoterapi jenis kelamin
perempuan dan beragama Islam
yang bisa membaca dan menulis,
stadium lanjut (3 dan 4). Sedangkan
kriteria ekslusi adalah responden
tidak mengikuti penelitian sampai
akhir dikarenakan kondisi
memburuk/emergency. Penelitian ini
menggunakan sampel sebanyak 32
responden.

Teknik pengumpulan data
penelitan  menggunakan  rekam
medik pasien dan kuesioner FACIT
Sp-12 yang sudah baku yang terdiri
dari 12 item pernyataan.

Dalam melakukan analisis,
menggunakan uji statistik korelasi
spearmen rho dengan menggunakan
SPSS. Dimana derajat kemaknaan
ditentukan p value < 0,05 artinya jika
hasil statistik menunjukkan p value <
0,05 maka Ha diterima, artinya ada
hubungan yang signifikan antara
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variabel independen dengan variabel dependen.

HASIL

1. Data Umum

Tabel 1 : Karakteristik Responden

No Karakteristik Informan Kategori Frekuensi Persentase (%)

1 Usia 26 — 35 tahun 2 6.2

36 — 45 tahun 9 28.1

46 — 55 tahun 11 34.4

56 — 65 tahun 9 28.1

> 65 tahun 1 3.1

Total 32 100

2 Lama Sakit < 1tahun 19 59.4

1 -3 tahun 5 15.6

4 — 6 tahun 6 18.8

> 6 tahun 2 6.2

Total 32 100

3 Ibadah Selama Sakit Tidak Pernah 1 3.1

Kadamg-kadang 1 3.1

Ibadah saat sehat 2 6.2

Selalu ibadah 28 87.5

Total 32 100
Berdasarkan tabel 1 diketahui dari kanker payudara < 1 tahun sebanyak
32 responden sebagian besar 19 responden (59.4%), sebagian
responden berusia 46-55 tahun yaitu besar responden selalu beribadah
sebanyak 11 responden (34.4%), walaupun sedang sakit sebanyak 28

mayoritas  responden  menderita responden (87.5%).

2. Data Khusus

Tabel 2 : Distribusi Frekuensi Stadium Penyakit dan Kesejahteraan Spiritual Responden

No Karakteristik Informan Kategori Frekuensi Persentase (%)
1 Stadium Penyakit Stadium 3 24 75
Stadium 4 8 25
Total 32 100
2 Kesejahteraan Spiritual Sedang 22 68.8
Buruk 10 31.2
Total 32 100
Sumber: Data Primer 2020
Berdasarkan tabel 2 diketahui dari responden (75%) dan mayoritas
32 responden, sebagian besar responden mempunyai kesejahteraan
responden mengalami kanker spiritual dengan kategori “sedang”
payudara stadium 3 sebanyak 24 sebanyak 22 responden (68.8%).

Table 3 : Hasil Uji Bivariate Spearman Rho Hubungan Stadium Penyakit Dengan Kesejahteraan
Spiritual Responden

Stadium Kesejahteraan Spiritual P value Coeffisien

Sedang Buruk Correlation
Stadium 3 19 5 0.028 -0.389
Stadium 4 3 5
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Total 22 10
Sumber: Data Primer 2020

Berdasarkan tabel 3 terdapat hubungan yang signifikan
menunjukkan  bahwa  responden antara stadium penyakit dengan
dengan stadium 3 dengan kesejahteraan spiritual pasien kanker
kesejahteraan spiritual sedang payudara.
sebanyak 19 responden, stadium 4 Nilai korelasi sebesar-0.389
dengan kesejahteraan sedang menunjukan variabel stadium
sebanyak 3 responden, sedangkan penyakit  dengan kesejahteraan
kesejahteraan spiritual dengan spiritual memiliki derajat hubungan
kategori buruk terdapat masing- yang cukup. Terdapat tanda negatif (-

masing 5 orang baik pada stadium 3
atau 4.

Tabel diatas menunjukkan
hasil uji korelasi spearman rho
dengan nilai signifikasi sebesar 0.028
< 0.05, hal ini berarti terdapat Ha
diterima dan HO ditolak artinya

PEMBAHASAN

Hasil penelitan  menunjukan
bahwa kesejahteraan spiritual pasien
kanker payudara mayoritas pada
kategori sedang (68.8%). Hal ini
disebabkan karena responden
memeluk suatu agama, sehingga
responden mempunyai suatu
kepercayaan dan keyakinan. Hal ini
di dukung oleh penelitian Effendy et
al (2015) bahwa mayoritas orang
Indonesia adalah Muslim, agama
memainkan peran penting dalam
kehidupan sehari-hari mereka,
dimana penyakit dianggap sebagai
kehendak Tuhan dan kematian
ditakdirkan oleh  Tuhan, yang
membuat responden lebih mudah
dalam menerimapenyakit.

Responden  mayoritas tetap
melakukan ibadah saat sakit (87.5%)
seperti sholat dan berdoa, hal ini
memungkinkan responden
mempunyai makna hidup, tujuan dan
tingkat spiritual yang baik. Menurut
Reinhoudt (2004) dalam Purborini et
al (2017) menyatakan kondisi spiritual
bisa terbentuk melalui kegiatan
keagamaan yang dianutnya dimana

) di depan nilai koefisien korelasi
artinya semakin rendah stadium
penyakit maka kesejahteraan spiritual

pasien kanker payudara akan
semakin baik.
memiliki  hubungan pribadi yang

bermakna dengan Allah SWT dan
mempercayai hidup memiliki tujuan
serta makna. Menurut Rahimi et al
(2013) doa bisa mempengaruhi
kualitas spiritual seseorang karena
doa adalah kegiatan yang
mengarahkan hubungan dengan
Tuhan. Hasil ini diperkuat oleh
Rochmawati et al (2018) bahwa
agama/spiritualitas merupakan salah
satu aspek penting dalam kehidupan
yang dapat mempengaruhi kondisi
kesehatan seseorang.

Mayoritas responden berada
pada usia 46-55 tahun termasuk
kelompok lansia awal. Kesejahteraan
spiritual responden diprediksi
dipengaruhi oleh faktor usia. Hal ini
didukung pernyatan Harlianty (2016)
bahwa usia dapat mempengaruhi
kesejahteraan spiritual, responden
yang mempunyai usia lebih muda
menujukkan tingkat spiritualitas yang
lebih rendah.

Hal ini dimungkinkan karena
lansia mulai menyiapkan diri untuk
kehidupan yang baru dalam
menghadapi  kematian. Menurut

Hamid (2009) menambahkan lansia
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secara fisik mengalami penurunan /
kemunduran namun lansia akan
mengalami peningkatan/perbaikan
dalam kegiatan spiritual, dimana
lansia akan mencoba mendekatkan

diri kepada Pencipta dan
merenungkan kehidupannya.
Menurut Rahimi et al (2013)

menyatakan lansia mempunyai
kecenderungan dan ketertarikan
dalam mendalami dan mempelajari
agama / keyakinan spiritual yang
dimiliki dibandingkan orang yang
lebih muda cenderung menganggap
spiritual merupakan faktor yang
kurang penting dalam kehidupan.

Menurut Udhayakumar & llango
(2012) menambahkan spiritualitas
pada lansia berperan untuk
membantu  mengatasi tantangan
dihari kemudian (kehidupan setelah
mati). Lansia akan lebih sulit
menerima perubahan yang
dialaminya  ketika lansia tidak
memiliki kedekatan dengan Tuhan,
seperti perubahan pada fisik yang
membuat lansia menjadi lemah.
Dengan spiritual yang baik, hal
tersebut akan ditanggapi secara
optimis dan dapat mengambil hikmah
yang lebih dari setiap kejadian yang
dialaminya, serta lansia akan
mempunyai pikiran yang positif.

Kesejahteraan spiritual
responden dengan kategori sedang
berkaitan dengan lama sakit < 1
tahun pasca diagnosis (59.4%). Hasil
ini serupa penelitian yang dilakukan
oleh Bai et al (2014) di Amerika
Serikat yang menyatakan bahwa
seseorang yang terdiagnosa stadium
lanjut dalam 1-3 bulan didiagnosis
kanker mengalami depresi, krisis
eksistensial dan penurunan kualitas
hidup dan akan normal kembali
setelah 6 bulan pasca diagnosis
kanker.

Hasil  penelitan  menujukkan
adanya hubungan stadium penyakit

kanker payudara dengan
kesejahteraan spiritual responden (p
value 0.028 < 0.05). Mayoritas
responden berada pada stadium 3.
Responden yang berada di stadium 3
mempunyai kesejahteraan spiritual
dengan Kkategori “sedang” lebih
banyak (19 responden) dibandingkan
stadium 4 (3 responden). Hasil
penelitian menyatakan kesejahteraan
spiritual tidak serta-merta memediasi
kesenjangan antara  pencapaian
individu dan ideal yang diinginkan
dan dicapai individu. Selain itu,
stadium 3 tingkat kesembuhannya
lebih besar dibandingkan dengan
stadium 4. Dari tingkat kesembuhan
yang besar itu, responden menjadi
lebih bersemangat dan mempunyai
harapan sembuh dan hidup lebih
lama serta bisa menemukan makna,
nilai  dan tujuan hidup yang
sesungguhnya.

Semakin penting spiritualitas,
kemampuan seseorang semakin
besar juga dalam  mengatasi
masalah. Kesehatan spiritual meliputi
penemuan tujuan dan makna dalam
kehidupan, merasakan kedamaian,
mengandalkan kekuatan yang lebih
tinggi (the higher power) atau Tuhan,
dan merasakan hubungan dengan
alam semesta (Graham, 2001). Hal
ini didukung dengan hasil penelitian
Vhia, et al (2011) keterlibatan spiritual
dihubungkan dengan pikiran yang
positif, rasa optimis, kepuasan hidup
yang berlebih, adaptasi
(penyesuaian) yang lebih baik, usia
yang panjang, harga diri yang tinggi,
pemulihan yang lebih cepat dari
penyakit medis, dan dapat membantu
netralisasi pikiran negatif.

Responden mempunyai
keyakinan bahwa ketika Tuhan
memberikan penyakit, pasti Tuhan
juga telah menyediakan obat bagi
kesembuhan. Hal ini sesuai dengan
tingkatan kenyamanan pada aspek
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spiritual domain  transcendental
dimana seseorang Yyang dapat
menjalin  hubungan dengan Sang
pencipta dan selalu mendekatkan diri
kepada Pencipta dengan cara sholat,
berdo’a agar Allah SWT mengangkat
penyakitnya, walaupun dengan
kondisi sakit tersebut responden
tetap kuat menjalani berbagai macam
pengobatan seperti kemoterapi.
Kehidupan merupakan proses
perjuangan yang harus dihadapi.
Spiritualitas merupakan lahirnya
dorongan dalam hati untuk
melakukan hubungan dengan
pencipta. Secara psikologis,
penderita kanker payudara harus
menyikapi keadaan sakitnya dengan
melahirkan dorongan dalam hatinya
untuk melakukan hubungan baik
dengan pencipta. Hubungan tersebut
dapat dilihat pada munculnya
ketaatan seseorang dalam
melaksanakan apa yang dipercayai
sebagai kehendak dan perintah
Tuhan. Dengan mendekatkan diri
pada Tuhan dan tetap berusaha

mencari  pengobatan, diharapkan
dapat meringankan dan
menyembuhkan  kondisi  penyakit

yang dialaminya, walaupun secara
hakikat yang akan memberikan
kesembuhan adalah Allah SWT
(Shihab, 2009).

Hal ini  didukung dengan
pernyataan Aston (2014)
kesejahteraan spiritual adalah
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, dapat  ditarik
kesimpulan mayoritas stadium kanker
payudara pada stadium 3 dan
mayoritas  kesejahteraan  spiritual
responden pada kategori “sedang’.
Terdapat hubungan yang signifikan
antara stadium penyakit dengan
kesejahteraan spiritual pasien kanker
payudara.

sebuah keutuhan yang terdiri dari
beberapa dimensi yaitu fisik, mental,
emosi dan spiritual. Walaupun
individu sedang sakit, tapi jika
seseorang itu mempunyai
kesejahteraan spiritual yang baik
(positif), maka berguna membantu
dalam mengatasi / menghadapi
masalah fisik yang dialami. Adanya
perbaikan kesejahteraan spiritual bisa
terjadi karena responden merasa
hidup sejahtera dan yakin bahwa
pencipta  selalu memperhatikan
segala sesuatu yang terjadi padanya
dan ada kepercayaan dalam hidup.

Kesejahteraan spiritual
merupakan individu yang dalam
kondisi makmur dari segala aspek,
baik rohani, mental, keagamaan.
Adanya kepercayaan terhadap
agama merupakan faktor dalam
membentuk perilaku dan sikap.
Agama menjadi sumber dukungan
bagi pasien yang mempunyai
kelemahan (dalam kondisi sakit)
supaya mengembalikan semangat
agar sehat dan bisa
mempertahankan kesehatan untuk
mencapai suatu kesejahteraan
(Hidayat, 2009). Sehingga penderita
kanker payudara bisa menghadapi
masalahnya dengan upaya berobat
dan selalu mendekatkan diri pada
pencipta, karena pada dasarnya
kesembuhan hanya datang dari Allah
SWT.

SARAN

Diharapkan bagi peneliti
selanjutnya untuk melakukan
penelitian  tentang kesejahteraan

lainnya pada pasien kanker payudara
yang menjalani kemoterapi seperti
kesejahteraan sosial. Dengan hasil
penelitian ini diharapkan pasien bisa
menjaga kesehatan dan patuh dalam
program terapi sehingga stadium
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penyakit tidak bertambah parah,
selain itu responden diharapkan bisa
mendekatkan diri pada Tuhan yang
Maha Esa.
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